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BAB III 

KONDISI OBJEKTIF TAMAN BACA MASYARAKAT  

(TBM) JAWARA BANTEN 

 

A. Sejarah Taman Baca Masyarakat (TBM) Jawara 

TBM Jawara adalah salah satu komunitas baca yang 

didirikan oleh salah seorang mahasiswa bernama Badri Sya’ban 

dan bantu oleh kawan-kawannya dari organisasi KAMMI pada 

tanggal 28 Maret 2016. Pada saat itu Badri mendirikan TBM di 

Jawara dengan beralasan untuk meningkatkan minat baca 

masyarakat dan membantu masyarakat sekitar.
1
 

 Berawal dari keprihatinan melihat anak – anak kecil di 

lingkungan sekitar kami yang nyaris tidak pernah membaca 

buku di luar buku sekolah, maka kami berinisiatif untuk 

mengumpulkan buku bacaan anak – anak dan remaja yang 

kemudian kami sajikan secara sederhana kepada anak –anak 

dan remaja yang kami maksudkan tersebut. Keprihatinan juga 

muncul ketika melihat kenyataan bahwa sebagian besar orang 

tua di sini adalah buruh tani dan nelayan yang asing dengan 

                                                             
1
Erni, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen , 4 Februari 2018, 

pukul 16:30 WIB. 
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dunia pendidikan dan berpenghasilan di bawah pendapatan 

nasional rata-rata. Serta masih banyaknya anak-anak usia 

sekolah yang tidak bisa melanjutkan pendidikan ke jenjang 

lebih tinggi di lingkungan kami. TBM Jawara mulai dirintis 

diwilayah Kelurahan Banten dimana kelurahan banten 

merupakan sebuah kelurahan di sebelah utara Kota Serang.  

Berorientasi terhadap keadaan sosial masyarakat, 

Kelurahan Banten yang jarang berpendidikan tinggi dan pola 

pikir masyarakat yang tidak menganggap penting pengetahuan, 

maupun masih banyaknya warga yang tidak mampu 

menyekolahkan sampai ke jenjang lebih tinggi, maka kami 

menganggap perlu menyajikan menu baru untuk menggugah 

dan mendekatkan masyarakat dengan jendela ilmu berupa buku. 

Masyarakat perlu diperhatikan dalam hal pengayaan ilmu 

pengetahuan karena dengan pengetahuan setidaknya masyarakat 

akan mengerti dan memahami hal – hal yang selama ini mereka 

abaikan dan anggap tidak penting menjadi sesuatu yang bisa 

bermanfaat untuk memperbaiki taraf hidup mereka. Dengan 

berdasarkan keberadaan taman baca mandiri ini, kami berharap 

bisa memberi warna baru dan tambahan pengetahuan di 
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lingkungan masyarakat kelurahan kami yang masih banyak 

membutuhkan pembinaan disegala bidang. Terutama pada anak 

– anak, remaja dewasa, dan orang tua yang lebih senang 

bermain HP dari pada membaca, sehingga dengan keberadaan 

taman baca ini bisa memberikan nuansa baru dan berwisata 

pengetahuan lebih jauh dan bermutu melalui buku.  

Melalui pembudayaan baca, masyarakat akan meningkat 

pengetahuannya, meningkat kesehatannya, meningkat tatanan 

ekonominya yang mana peningkatan tersebut akan mengurangi 

pengangguran dan kemiskinan. Dengan membaca pula 

seseorang akan terbentuk kepribadiannya menjadi lebih baik. 

Kepribadian adalah pola menyeluruh semua kemampuan, 

perbuatan serta kebiasaan seseorang, baik yang jasmani, mental, 

rohani, emosional maupun sosial. Semua ini telah ditatanya 

dalam caranya yang khas, dibawah beraneka pengaruh dari luar. 

Pola ini terwujud dari tingkah lakunya dalam usahanya menjadi 

manusia sebagaimana dikehendakinya. Mendidik kepribadian 

dapat dilakukan melalui buku. Dengan membaca buku 

seseorang akan memiliki ilmu dan pengetahuan yang luas, dari 

situ ia dapat membedakan mana yang baik dan mana yang 
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buruk, sehingga akan terbentuk pribadi yang jauh lebih baik 

dari sebelumnya. Minat dan kebutuhan masyarakat untuk gemar 

membaca memerlukan perhatian serius dari segala lapisan 

masyarakat, pemerintah, aktor pendidikan, dan dari pihak yang 

sadar dan peduli akan arti pentingnya membaca bukan hanya 

sebagai hobi, tetapi juga pemutus rantai kemiskinan, 

kebodohan, dan ketidakpedulian sosial. 

 Saat diwawancara, Erni menjelaskan tentang nama 

JAWARA 

“Dinamakan TMB JAWARA karena adanya dibanten, selain itu 

pengertian jawara itu artinya menang. Mengenang para 

pahlawan atau jawara yang ada di banten agar kita tidak lupa”. 
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B. Struktur Organisasi Taman Baca Masyarakat (TBM) 

Jawara 

STRUKTUR PENGELOLA 

 

TBM JAWARA 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

(Struktur organisasi TBM Jawara) 

Sumber: TBM Jawara 

PENDIRI  

BADRI SYA’BAN 

KETUA 

BADRI SYA’BAN 

BENDAHARA I 

DINI HASPIYANTI 
SEKRETARIS / ADM 

ERNI K. & NORMA S. 

SIE PROGRAM / ACARA 

SIGIT & DAUS 

SIE HUMAS & MEDIA 

NILA & SOLI 

 

SIE DANA & USAHA 

CANDRA & AINUT 

 

SIE KEPUSTAKAAN 

FITRI & SRI 
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C. Visi dan Misi Taman Baca Masyarakat (TBM) Jawara 

1.VISI  

Menjadi pusat pendidik non formal dalam membantu 

masyarakat mengeksplorasi kemampuan di dunia literasi; 

menjadi salah satu wisata edukasi bagi generasi muda guna 

meningkatkan kebudayaan gemar membaca.  

2. MISI 

a. Mengkoordinasikan membaca buku menjadi 

kegiatan yang menyenangkan 

b. Memberikan kesadaran kepada masyarakat setempat 

akan pentingnya membaca 

c. Menjadi ladang ibadah bagi relawan yang 

berkontribusi di setiap kegiatan 

d. Melahirkan generasi-generasi muda yang unggul 

3. TUJUAN  

a. Mempermudah anak – anak usia sekolah 

mendapatkan buku referensi sekolah. 

b. Menambah pengetahuan bagi anak-anak putus 

sekolah  
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c. Memberikan anak-anak dan remaja kegiatan 

bermutu lewat membaca dan menulis 

d. Memberikan pengetahuan tentang dunia internet 

dan teknologi kepada warga sekitar 

e. Mendekatkan masyarakat dengan buku  

f. Menumbuhkan kesadaran masyarakat akan arti 

pentingnya membaca. 

g. Menggalakkan budaya membaca di kalangan 

masyarakat  

h. Meningkatkan keterampilan dan kecakapan dalam 

berusaha (beternak, bertani, wirausaha) sehingga 

dapat meningkatkan taraf hidup perekonomian 

warga. 

i. Menbuka cakrawala dunia dengan menambah 

pengetahuan mulai dari anak-anak hingga orang 

dewasa. 

j. Meningkatkan kualitas baik fisik maupun mental 

masyarakat sehingga berdampak kepada kehidupan 

yang lebih baik. 
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k. Dan masih banyak tujuan baik dari kegiatan 

membaca dan terbentuknya taman baca ini. Insya 

Allah.  

4. LOKASI 

Lokasi TBM Jawara ini adalah di area Masjid Al 

Munawwaroh Kp. Kesatrian Kelurahan Banten 

Kecamatan Kasemen Kota Serang. 

5. SASARAN 

Sasaran pengguna fasilitas umum gratis ini adalah 

semua warga masyarakat lingkungan Kesatrian khususnya 

dan warga masyarakat kelurahan Banten pada umumnya, 

serta warga Negara Indonesia dalam cakupan lebih luas. 

Baik dari usia anak-anak, remaja dan dewasa atau orang 

tua. 

6. PROGRAM KEGIATAN 

Keberadaan Taman Baca ini di harapkan menjadi 

sarana/media edukatif bagi anak-anak maupun orang tua 

dalam mengembangkan diri. Untuk itu dalam jangka 

pendek, menengah maupun panjang kami tidak hanya 

merencanakan taman baca ini untuk kegiatan membaca, 
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tetapi kami juga merencanakan beberapa program kegiatan 

antara lain : 

a. Kegiatan belajar mengajar tambahan bagi siswa SD, 

SMP, SMA yang pengajarnya berasal dari 

sukarelawan yang memiliki pendidikan lebih tinggi 

seperti para mahasiswa 

b. Lomba menggambar dan mewarnai tingkat PAUD, 

TK maupun SD 

c. Lomba menulis karangan baik prosa maupun puisi 

bagi siswa SMP dan SMA 

d. Pelatihan membuat kerajinan tangan 

e. Gelaran buku di Kaibon 

f. Susur warga (Surga) 

g. Dan tentunya masih banyak lagi program-program 

yang kami rencanakan kedepan demi terwujidnya 

suatu masyarakat yang madani di lingkungan kami. 

7. Kegiatan-Kegiatan Yang Sudah Dilakukan Di TBM 

Jawara 

Kegiatan yang sudah dilakukan di Tbm jawara ini 

meliputi beberapa hal, di antaranya: 



 
 

63 

a. Gelaran 

Didalam gelaran ini mencakup bebrapa macam 

seperti: membaca, cerita tentang Islam, belajar 

do’a –do’a harian, permainan tradisional.  

Contoh: main karet, Maen bentengan, Maen 

kucing-kucingan, Maen boy-boyan. 

b. Seminar Parenting 

Seminar parenting ini adalah seminar yang 

membahas tentang pendidikan anak atau 

pendidikan keluarga. 

c. Seminar Pelajar 

d. Bedah Buku 

e. Susur Warga Banten Membaca 

Seperti keliling gelaran yaitu program setiap satu 

bulan sekali. 

f. Wisata Litrasi 

Wisata litrasi ini adalah kegiatan belajar yang 

diadakan diluar dan mengunjungi tempat-tempat 

tertentu seperti: Ziarah keliling dan Taman Mini.  

g. Mengkuti lomba-lomba dari Dinas  
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h. Nonton film (sang guru ngaji) 

i. Gebyar Ramadhan yang sudah dilakukan pada 

tahun 2017 sambil mengadakan Buka bersama 

Anak yatim dan Santunan Anak yatim.
2
 

8. Anak Binaan TBM Jawara 

a. Dela Syafitri adalah anak kelas tiga SDN 

Karangantu yang mengikuti mengikuti kegiatan 

TBM Jawara sejak tahun 2018, dan Dela sangat 

sering mengikuti kegiatan TBM Jawara, dengan 

beralasan mendapat ilmu, dan membaca lebih 

lancar, selain itu Dela juga beralasan tempat belajar 

di gelaran TBM Jawara angat lucu dan seru selain 

itu orang tua Dela juga membolehkan DEla untuk 

mengikuti kegiatan gelaran TBM Jawara.
3
 

b. Syafina adalah anak kelas empat SDN Karangantu 

yang mengikuti kegitan TBM Jawara sejak pertama 

kali ada pada tahun 2016, Syafina sangat sering 

mengikuti kegiatan TBM Jawara, dengan beralasan 

menambah ilmu bisa berhitung dan memperlancar 

                                                             
2
 Badri Sya’ban, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah,  Kasemen,  18 

Maret-08 April 2018, pukul 17.00 WIB. 
3
 Dela Syafitri, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 25 Maret 

2018, pukul 16.30 WIB. 
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bacaan, selain itu Syafina mempunyai alasan 

kegiatan gelaran TBM Jawara belajar di tempat 

diluar.
4
 

c. Iroh adalah anak kelas empat SDN Karangantu 

yang mengikuti kegitan TBM Jawara sejak pertama 

kali ada pada tahun 2017, Iroh sangat sering 

mengikuti kegiatan TBM Jawara, dengan beralasan 

menambah ilmu bisa berhitung dan memperlancar 

bacaan, selain itu Iroh mempunyai alasan kegiatan 

gelaran TBM Jawara belajarnya seru, bikin seneng.
5
 

d. Roudotul Jannah adalah anak kelas lima SD 

Karangantu yang mengikuti kegitan TBM Jawara 

sejak pertama kali ada pada tahun 2017, Udoh 

sangat sering mengikuti kegiatan TBM Jawara, 

dengan beralasan menambah ilmu dan 

memperlancar bacaan, selain itu Udoh mempunyai 

alasan belajar di gelaran TBM Jawara  karena 

                                                             
4
 Syafina, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 25 Maret 

2018, pukul 16.30 WIB. 
5
 Iroh, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 25 Maret 2018, 

pukul 16.00 WIB. 
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banyak temen-temen sehingga membuat hati 

senang.
6
 

e. Rosmawati adalah anak kelas empat SDN 

Karangantu yang mengikuti kegitan TBM Jawara 

sejak pertama kali ada pada tahun 2016, Rosmawati 

sangat sering mengikuti kegiatan TBM Jawara, 

dengan beralasan menambah ilmu bisa berhitung 

dan memperlancar bacaan, selain itu Rosmawati 

mempunyai alasan kegiatan gelaran TBM Jawara 

belajar di tempat diluar dan banyak temen.
7
 

f. Lisfi adalah anak kelas tiga SMA 4 Kota Serang 

yang mengikuti kegitan TBM Jawara sejak pertama 

kali ada pada tahun 2018 bulan Februari, Lisfi 

sangat sering mengikuti kegiatan TBM Jawara, 

dengan beralasan menambah ilmu dab wawasan, 

selain itu Lisfi mempunyai alasan untuk mengikuti 

kegiatan gelaran di TBM Jawara belajar di tempat 

diluar, saling sharing dan membaca bareng-bareng
 8

 

                                                             
6
 Roudotul Jannah, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 25 

Maret 2018, pukul 16.30 WIB. 
7
 Rosmawati, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 25 Maret 

2018, pukul 17.00 WIB. 
8
 Lisfi, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 25 Maret 2018, 

pukul 16.30 WIB. 
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g. Iim adalah anak kelas tiga SMA 4 Kota Serang 

yang mengikuti kegitan TBM Jawara sejak pertama 

kali ada pada tahun 2018 bulan Februari, Lisfi 

sangat sering mengikuti kegiatan TBM Jawara, 

dengan beralasan menambah ilmu dab wawasan, 

selain itu Iim mempunyai alasan untuk mengikuti 

kegiatan gelaran di TBM Jawara belajar di tempat 

diluar, saling sharing, membaca bareng-bareng, dan 

lucu liat anak-anak
9
 

h. Mahdoh adalah anak kelas tiga SMA 4 Kota Serang 

yang mengikuti kegitan TBM Jawara sejak pertama 

kali ada pada tahun 2018 bulan Februari, Lisfi 

sangat sering mengikuti kegiatan TBM Jawara, 

dengan beralasan menambah ilmu dab wawasan, 

selain itu Mahdoh mempunyai alasan untuk 

mengikuti kegiatan gelaran di TBM Jawara belajar 

di tempat diluar, saling sharing dan membaca 

bareng-bareng
 10

 

 

                                                             
9
 Iim, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 25 Maret 2018, 

pukul 16.30 WIB. 
10

 Mahdoh, diwawancarai oleh Tefi Sofiyah, Kasemen, 25 Maret 

2018, pukul 16.30 WIB 


